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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Telaah Pustaka 

1. Pola Asuh Orang Tua 

a. Pengertian Pola Asuh Orang Tua 

Menurut Wong (2008, dalam Adriana 2013) pola asuh 

merupakan suatu proses mendidik, membimbing dan 

mendisiplinkan serta melindungi anak untuk mencapai kedewasaan 

sesuai dengan norma dalam masyarakat. Pola asuh orang tua 

merupakan pola perilaku orang tua yang diterapkan kepada anak, 

yang bersifat relative konsisten dari waktu ke waktu. Pola lasuh 

orang tua adalah upaya yang dilakukan loleh orang tua dalam 

membentuk pola perilaku yang diterapkan lkepada anak dalam 

menjaga dan membimbingnya ldari lwaktu lke lwaktu (Djamarah, 

2014) 

Morisson (2016) Pengasuhan lanak ladalah ipengasuhan 

ldan lpendidikan lanak-anak ldiluar lrumah lsecara lkomperhensif 

luntuk llmelengkapi lpengasuhan ldan lpendidikan lanak lyang 

lditerima ldari lkeluarganya. lProgram-program lpengasuhan lanak 

lditujukan untuk llmemenuhi lkebutuhan dasar anak seperti asuhl 

l(kebutuhan fisik), asih (kebutuhan emosi), asah (kebutuhan 

lpsikososial). 
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

lpola lasuh orang tua adalah lsuatu lproses linteraksi lantara lorang 

tua dan anak, yang meliputi kegiatan seperti memelihara, lmendidik, 

membimbing serta mendisplinkan dalam mencapai lproses 

kedewasaan lbaik ldalam ltingkah llaku lserta pengetahuan agar 

tumbuh lkembang anak lberkembang secara optimal dan penguatan 

lyang ldiberikan lorang tua. 

 

b. Macam-macam Pola Asuh Orang tua 

Terdapat lperbedaan lyang lberbeda-beda ldalam 

mengelompokkan lpola asuh lorang ltua ldalam lmendidik lanak, 

yang lantaralisatulidenganliyanglilainnya hampir lmempunyai 

persamaan. Menurut Baumrind (dalam Rusilaanti 2015) bahwa 

orang tua berinteraksi dengan anaknya lewat salah satu dari tiga 

cara:  

1) Pola Asuh Authoritarian (Otoriter) 

Pola asuh authoritarian merupakan pola asuh yang 

membatasi dan menghukum. Orang tua dengan pola asuh 

authoritarian biasanya dikenal dengan pola asuh otoriter, pola 

asuh ini lebih mengutamakan dalam membentuk kepribadian 

anak dengan menetapkan standar yang mutlak dan harus dituruti, 

terkadang bersamaan dengan adanya ancaman atau pertukaran 

verbal. 
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Pola asuh authoritarian memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

a) Anak harus patuh dan tunduk pada kehendak orang tua 

b) Orang tua sangat ketat dalam mengontrol perilaku anak 

c) Orang tua hamper tidak pernah memberi pujian 

d) Orang tua tidak memberikan anak kesempatan untuk 

menyampaikan pendapatnya, komunikasi dalam hal ini 

hanya bersifat satu arah. 

Aspek-aspek yang diterapkan dalam pola asuh otoriter 

adalah : 

a) Orang tua lebih membatasi dan mengekang anak dalam 

bergaul dan memilih orang yang menjadi teman anaknya. 

b) Orang tua memberikan kesempatan pada anak untuk 

berdialog dan mengeluh akan tetapi kehendak orang tua 

harus dituruti tanpa peduli keinginan atau kemampuan 

anak. 

c) Orang tua menentukan aturan bagi anak daam 

berinteraksi dengan orang lain baik dirumah maupun di 

luar rumah. Aturan harus diikuti oleh anak walaupun 

tidak sesuai dengan keinginan anak. 

d) Orang tua memberikan kesempatan pada untuk kreatif 

dan berinisiatif dalam menyelesaikan masalah. 
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e) Orang tua melarang anaknya untuk berososialisasi 

dengan orang lain maupun berpartisipasi dalam kegiatan 

kelompok 

f) Orang tua menuntut anak untuk bertanggung jawab 

terhadap tindakan yang dilakukannya tanpa menjelaskan 

kepada anak mengapa anak harus bertanggung jawab. 

Dampak yang ditimbulkan dari pola asuh otoriter, dilihat 

dari sifat dan sikap yang dimiliki sang anak diantaranya : 

penakut, anak merasa tidak bahagia, penakut, mudah 

tersinggung, mudah stress, tidak bersabat, egoisme,  emosi tidak 

terkendali dan tidak mempunyai arah masa depan yang jelas. 

(Syahrul, 2020). 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh 

otoriter di tandai dengan perlakuan orang tua yang membatasi 

anak, berorientasi pada hukuman (fisik maupun verbal) 

mendesak anak untuk mengikuti aturan-aturan tertentu tanpa 

memberikan alasan dan kesempatan untuk ikut dalam 

mengambil keputusan, anak dipaksa untuk mengikuti peraturan 

dari orang tuanya tanpa melihat batas kemampuan anak. Dalam 

kondisi demikian hubungan orang tua dengan anak akan terasa 

kaku, sehingga anak akan merasa takut terhadap orang tuanya. 
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2) Pola Asuh Authoritative (Demokratis) 

Pola asuh authoritative atau biasa disebut dengan pola asuh 

demokratis yaitu pola asuh yang mendorong anak untuk mandiri 

namun tetap meletakkan batas-batas dan kendali atas tindakan 

mereka. Pertukaran verbal dapat terjadi akan tetapi dalam pola 

asuh demokratis lebih menekankan pada keharmonisan sebuah 

keluarga.  

Ciri-ciri pengasuhan authoritative adalah sebagai berikut : 

a) Orang tua dengan pengasuhan authoritative memberikan 

keseimbangan antara kendali dan otonomi (kebebasan 

anak), sehingga anak mendapatkan kesempatan dalam 

membentuk kemandirian sekaligus mberikan standar, 

batas dan panduan yang dibutuhkan anak. 

b) Dalam kegiatan diskusi dengan keluarga, orang tua 

selalu melibatkan anaknya dalam setiap pengambilan 

keputusan dan memberikan kesempatan pada anak untuk 

mengungkapakn pendapatnya. 

c) Orang tua tua memenuhi hak dan kewajibannya kepada 

anak dengan seimbang, orang tua mampu 

mengendalikan anak kearah positif dengan membimbing 

dan mengarahkan sang anak. 
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d) Anak diberi kesempatan untuk mandiri dan 

mengembangkan control diri baik secara sosial maupun 

emosional. 

e) Orang tua menetapkan peraturan dalam mengatur 

kehidupan anak, orang tua dapat memberikan hukuman 

fisik akan tetapi sebelumnya anak ditanya alasan 

melakukannya terlebih dahulu alasan mengapa anak 

melanggar peraturan yang telah disetujui bersama. 

f) Bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak 

berharap yang berlebihan yang melampaui kemampuan 

anak. 

g) Memberikan kesempatan dan kebebasan anak dalam 

menentukan pilihannya, dan anak dianggap harus 

bertanggung jawab sendiri atas pilihan yang telah anak 

ambil. 

Aspek-aspek yang diterapkan dalam pola asuh authoritative adalah: 

a) Orang tua acceptance dan mengontrol tinggi  

b) Orang tua bersikap responsif terhadap kebutuhan anak  

c) Orang tua memberikan penjelasan tentang dampak 

perbuatan yang baik dan yang buruk  

d) Orang tua mendorong anak untuk menyatakan pendapat 

atau pertanyaan  

e) Orang tua bersikap realistis terhadap kemampuan anak  
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f) Orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk 

memilih dan melakukan suatu tindakan  

g) Orang tua menjadikan dirinya sebagai model panutan 

bagi anak  

h) Orang tua bersikap hangat dan berupaya membimbing 

anak dengan baik 

i) Orang tua melibatkan anak dalam membuat keputusan  

j) Orang tua berwenang untuk mengambil keputusan akhir 

dalam keluarga  

k) Orang tua menghargai disiplin anak 

Adapun dampak dari pola asuh demokratis ini bisa 

membentuk perilaku dan sikap anak seperti; percaya diri, 

bersikap bersahabat, memiliki rasa mampu mengendalikan diri 

(self control), mau bekerja sama, bersikap sopan, berorientasi 

terhadap prestasi, memiliki rasa ingin tahunya yang tinggi dan 

mempunyai tujuan atau arah hidup yang jelas (Syahrul, 2020). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pola 

asuh demokrasi itu ditandai oleh adanya dorongan dari orang tua 

untuk anaknya, memberi pengertian serta perhatian pada 

anaknya. Anak diberikan kesempatan untuk memberikan saran-

saran atau pendapat yang berhubungan dengan masalah anak. 

Dengan demikian akan tumbuh rasa tanggung jawab pada anak 

dan akan memupuk rasa percaya diri.  
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3) Pola Asuh Permissive (Permisif) 

Menurut Baumrind (dalam Rusilaanti, 2015) Orang tua 

dengan gaya ini sesungguhnya menerima ungkapan atau 

ekspresi emosi anak, namun gagal dalam memberitahukan 

kepada anak bagaimana mengatasi perasaan yang mereka alami.  

Ciri orang tua dengan gaya pengasuhan permissive antara 

lain adalah :  

a) Orang tua mendengarkan saat anak sedih namun tidak 

dapat melakukan apapun selain menghibur anak 

b) Orang tua tidak mampu dalam mengajarkan cara 

mengenal emosi pada anak 

c) Orang tua tidak dapat memberikan arahan tentang 

tingkah laku tertentu yang sebaiknya dilakukan maupun 

tidak. 

d) Orang tua tidak menentukan batasan terhadap anak 

sehingga terlalu mudah memberikan ijin 

e) Orang tua tidak dapat membantu anak dalam 

menyelesaikan masalah ataupun meningkatkan 

kemampuan menyelesaikan masalah  

f) Orang tua kerap berpendapat bahwa mengelola emosi 

negatif adalah masalah turun naiknya emosi dalam diri 

sendiri dan menganggap anak dapat menyelesaikan 

permasalah dalam diri sendirinya sendiri. 
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g) Orang tua tak memiliki kesadaran dan pengetahuan 

tentang bagaimana anak mereka dapat belajar dari 

pengalaman emosional. 

Karena cirinya yang demikian maka orang tua dengan gaya 

pengasuhan permissive memiliki kedudukan yang hampir sama 

dengan orang tua dengan gaya mengabaikan maupun tidak 

menyetujui. Oleh sebab itu anak dari orang tua permissive tidak 

mampu belajar mengatur emosi, seringkali anak tidak memiliki 

kemampuan untuk menenangkan diri sendiri saat mereka marah, 

sedih ataupun gelisah. Akibatnya anak-anak ini sulit untuk 

berkonsentrasi dan mempelajari ketrampilan baru. (Syahrul, 

2020). 

Pola asuh orangtua dalam melakukan pengasuhan tidak 

merta-merta menggunakan pola asuh yang tunggal akan tetapi 

ketiga pola asuh tersebut juga dapat digunakan secara bersamaan 

di dalam mendidik, membimbing, dan mengarahkan anaknya, 

adakalanya orang tua menerapkan pola asuh otoriter, demokrasi, 

dan permisif.  Dengan demikian, secara tidak langsung tidak ada 

jenis pola asuh yang murni diterapkan dalam keluarga, tetapi 

orang tua cenderung menggunakan salah satu dari ketiga pola 

asuh tersebut sebagai acuan dalam memberikan pengasuhan 

pada anak.  

L 
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c. Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh 

Dalam lpola lpengasuhan lsendiri lterdapat lbanyak lfaktor 

lyang mempengaruhi lserta lmelatarbelakangi lorang ltua ldalam 

lmenerapkan lpola pengasuhan lpada lanak-anaknya. Tridhonanto 

(2014) mengungkapkan bahwa perbedaan kualitas pola asuh orang 

tua disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut antara 

lain:  

1) Usia Orang tua 

Usia lorang tua lakan lmempengaruhi lcara lorang tua ldalam 

menerapkan lpola asuh. Hal ini bisa dilihat apabila usia terlalu 

muda atau terlalu tua, maka tidak akan ldapat lmenjalankan 

peran pengasuhan secara optimal karena diperlukan kekuatan 

fisik ldan lpsikososial. 

2) Keterlibatan Orang tua 

lKedekatan lhubungan lantara libu dan anaknya sama 

dengan layah ldan lanak lwalaupun secara kodrati ada 

perbedaan. Seorang layah ltidak hanya berperan ldalam memberi 

nafkah, tetapi ljuga lperlu lmelibatkan diri ldalam lpengasuhan 

anak. 

3) Pendidikan Agama 

Pendidikan ldan lpengalaman orang tua lakan 

lmempengaruhi cara lorang tua ldalam lmenjalankan peran 

pengasuhan. Orang tua lakan lmenjadi lebih lsiap lketika 
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menjalankan lperannya lyaitu ldengan lterlibat aktif dalam 

upaya lpendidikan lanak, menjaga kesehatan anak, serta selalu 

berupaya lmenyediakan lwaktu luntuk lanak. 

4) Pengalaman ssebelumnya mengasuh anak 

Orang tua yang lmemiliki lpengalaman ldalam mengasuh 

anak, akan lebih siap dalam menjalankan peran perawatan. 

Orang tua tersebut akan lebih mampu mengamati tanda-tanda 

perkembangan serta pertumbuhan anak normal dan anak yang 

tidak normal. 

5) Stress Orang tua 

Stress lyang ldialami oleh lorang tua lbaik layah lmaupun ibu 

akan lmempengaruhi akan lmempengaruhi lorang tua dalam 

menjalankan lperan lpengasuhan. Orang tua yang lmengalami 

stress ltidak ldapat lmemberikan lpengasuhan yang optimal 

kepada lanak. 

6) Hubungan Suami Istri 

Suami ldan istri yang lmempunyai lhubungan lyang 

harmonis akan lberpengaruh lpada lkemampuan lmereka ketika 

menjalankan peran sebagai orang tua. Merawat dan mengasuh 

anak dengan rasa 26 lbahagia dan ladanya ldukungan lsatu sama 

lain serta lmenghadapi lmasalah yang ada ldengan strategi yang 

baik/positif. 
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Sedangkan l(Santrock, 2011) lmenyebutkan lada lbeberapa 

lfaktorlyang lmempengaruhi ldalam lpolalpengasuhan lantarallainl:  

1) iPenurunan lmetode lpola lasuh lyang ldidapat lsebelumnya. 

lOrang ltua menerapkan lpola lpengasuhan lkepada lanak 

lberdasarkan lpola pengasuhan lyang lpernah ldidapat 

lsebelumnya. l 

2) iPerubahan lbudaya, lyaitu ldalam lhal lnilai, lnorma lserta ladat 

listiadat antara ldulu ldan lsekarang. l 

Pendapat ldi latas ljuga ldidukung lMindel l(dalamlWalker, 

l1992) lyang lmenyatakan lbahwa lada lbeberapa lfaktor lyang 

lmempengaruhi lterbentuknya lpola lasuh lorang ltua ldalam lkeluarga, 

ldiantaranya: l 

1) Budaya lsetempat l 

Dalam lhal lini lmencakup lsegala laturan, lnorma, ladat ldan 

budaya yang lberkembang ldi ldalamnya.  

2) Ideologi lyang lberkembang ldalam ldiri lorang tua l 

Orang tua lyang lmempunyai lkeyakinan ldan lideologi 

ltertentu cenderung luntuk lmenurunkan lkepada lanak-anaknya 

ldengan harapan bahwa lnantinya lnilai ldan lideologi ltersebut 

ldapat ltertanam ldan dikembangkan loleh lanak ldikemudian 

lhari.  
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3) Letak lgeografis ldan lnorma letis l 

Penduduk lpada ldataran ltinggi ltentu lmemiliki lperbedaan 

ikarakteristik ldengan lpenduduk ldataran lrendah lsesuai 

ltuntutan dan tradisi lyang ldikembangkan lpada ltiap-tiap 

ldaerah. 

4) Orientasi lreligius l 

Orang tua lyang lmenganut lagama ldan lkeyakinan lreligius 

ltertentu senantiasa lberusaha lagar lanak lpada lakhirnya lnanti 

ljuga ldapat mengikutinya. L 

5) Status lekonomi l 

Dengan lperekonomian lyang lcukup, lkesempatan ldan 

lfasilitas yang ldiberikan lserta llingkungan lmaterial lyang 

lmendukung cenderung lmengarahkan lpola lasuh lorang tua 

lmenuju lperlakuan tertentu lyang ldianggap lorang tua lsesuai.  

6) Bakat ldan lkemampuan lorang tua l 

Orang tua lyang lmemiliki lkemampuan lkomunikasi ldan 

berhubungan ldengan lcara lyang ltepat ldengan lanaknya  

cenderung akan lmengembangkan lpola lasuh lyang lsesuai 

ldengan diri lanak. L 

7) Gaya lhidup l 

Gaya lhidup lmasyarakat ldi ldesa ldan ldi lkota lbesar 

lcenderung memiliki lragam ldan lcara lyang lberbeda ldalam 

lmengatur linteraksi orang tua ldan lanak. L 
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang 

memepengaruhi pola asuh orang tua yaitu adanya hal-hal yang 

bersifat internal (berasal dalam diri) dan bersifat eksternal (berasal 

dari luar). Hal itu menentukan pola asuh terhadap anak-anak untuk 

mencapai tujuan agar sesuai dengan norma yang berlaku. 

 

d. Pengukuran Pola Asuh Orang Tua 

Pola   asuh   diukur   dengan   kuesioner Parenting   Style   

and Dimension Questionnaire (PSDQ)  yang dikembangkan oleh 

Robinson (dalam Brakely, 2014) dengan menggunakan  dasar  

tipologi pola asuh Baumrind dengan tiga tipe pola asuh yaitu: 

authoritarian, authoritative, dan permissive. gaya pola asuh orang 

tua dapat diketahui melalui penilaian sebagai berikut :  

1) Pola asuh authoritarian (otoriter) 

a) menekankan pada kontrol dan kepatuhan 

b) Berorientasi pada hukuman 

c) Menutup katup musyawarah 

d) Jarang memberi pujian 

e) Orang tua tipe ini mencoba membuat anak menyesuaikan 

standar perilaku tertentu 

2) Pola asuh authoritative (demokratis) 

a) menekankan pada individualitas anak, tetapi juga 

menekankan pada batasan sosial.  



25 
 

 
 

b) Mengarahkan perilaku dengan rasional 

c) Orang tua menyayangi dan menerima tetapi juga menuntut 

perilaku yang baik dan tegas dalam mempertahankan standar 

d) Orang tua memberikan batasan, hukuman yang bijaksana 

ketika dibutuhkan, dalam konteks kehangatan, dan 

hubungan yang mendukung. 

3) Pola asuh permissive (permisif) 

a) menekankan pada ekspresi-diri dan regulasi-diri  

b) Anak bebas mengatur dirinya 

c) Orang tua berkonsultasi dengan anak tentang keputusan 

aturan dan jarang menghukum  

d) Orang tua hanya memberikan tuntutan yang sedikit dan tidak 

mengontrol perilaku anak 

2. Anak Pra Sekolah 

a. Pengertian Anak Pra Sekolah 

Menurut Wong (2008 dalam Adriana, 2013) Rentang lusia 

lantara 4 sampai dengan 6 ltahun merupakan tahapan lyang ldisebut 

lsebagai usia lprasekolah. Salah lsatu lciri khas lperkembangan 

lpsikososial lpada usia ini adalah mulai meluasnya llingkungan 

lsosial anak. Bila pada tahap usia sebelumnya lanak merasa cukup 

ldengan llingkungan pergaulan dalam keluarga, maka lanak lusia 

lprasekolah mulai lmerasakan adanya lkebutuhan luntuk lmemiliki 
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lteman bermain, serta lmemiliki aktivitas lyang lteratur di lluar 

llingkungan lrumah. 

Banyak sebutan untuk anak usia 3-6 tahun ini. Beberapa nama 

ldiberikan untuk masa kini menurut (Hawadi, 2014) adalah:  

1) Preschool age yang menunjukkan bahwa harapan dan 

tekanan yang diharapkan pada masa kini sangat berbeda 

dari yang akan dialami saat anak masuk sekolah.  

2) Pregang age anak mulai belajar pada hal-hal yang 

berkaitan dengan perilaku sosial.  

3) Exploratory age meperlihatkan minat anak untuk bertanya 

apa saja yang ada disekitarnya.  

4) Imitative age anak mulai mengikuti cara bicara atau 

perilaku apa saja yang ada disekitarnya.  

5) Creative age memperlihatkan bahwa setiap anak tampak 

lebih kreatif.  

 

b. Ciri- Ciri Anak Pra Sekolah 

Menurut Soetjiningsih (2012) mengemukakan ciri-ciri anak 

prasekolah adalah anak berusia antara 3- 6 tahun yang biasanya ada di 

TK meliputi aspek fisik, emosi, sosial, dan kognitif anak.  

1) Ciri fisik anak prasekolah dalam penampilan maupun 

gerak gerik yaitu umumnya anak sangat aktif, mereka 

telah memiliki penguasaan control terhadap tubuhnya. 
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2) Ciri sosial anak prasekolah biasanya bersosialisasi dengan 

orang disekitarnya. Umumnya anak pada tahap ini 

memiliki satu atau dua sahabat, kadang dapat berganti, 

mereka mau bermain dengan teman. 

3) Ciri emosional anak prasekolah yaitu cenderung 

mengekspresikan emosinya engan bebas dan terbuka. 

Sikap marah sering diperlihatkan oleh anak pada usia 

tersebut, dan iri hati sering terjadi.  

4) Ciri kognitif anak prasekolah ialah terampil dalam bahasa. 

Sebagian besar mereka senang berbicara, khususnya 

dalam kelompoknya. Sebaiknya anak diberi kesempatan 

untuk bicara. Sebagian mereka perlu dilatih untuk menjadi 

pendengar yang baik. 

 

3. Perkembangan Psikososial  

a. Definisi Perkembangan Psikososial 

Perkembangan lpsikososial lpada lremaja lbiasanya ditandai 

dengan lketertarikannya lremaja tersebut luntuk bersosial pada 

teman sebayanya. Remaja pada lmasa ini biasanya mengalami 

masalah pada lteman dan lmemiliki ketertarikan pada lawan 

jenisnya. Remaja sudah memiliki rasa solidaritas yang tinggi dan 

memiliki rasa lsaling lmenghormati lpada lteman sebayanya 

maupun orang yang lebih tua pada mereka. Pada masa ini remaja 
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sudah lmementingkan lpenampilannya lketika bertemu seseorang 

yang sesama ljenis lataupun llawan ljenisnya (Potter & Perry, 2009). 

Erikson (dalam Santrock, 2011) lmenyatakan lbahwa lpada 

lusia l3-6 ltahun, lanak lsedang dalam ltahapan lperkembangan 

lyang lketiga ldari ldelapan ltahap lperkembangan. Di ldalam 

lproses lperkembangan lanak lterdapat lmasa-masa lkritis, ldimana 

lpada masa ltersebut ldiperlukan lsuatu lstimulasi lyang lberfungsi 

lagar lpotensi lsi lanak  iberkembang. lPerkembangan lanak lakan 

loptimal ljika lterdapat linteraksi lsosial yang lsesuai ldengan 

lkebutuhan lanak ldi lberbagai ltahap lperkembangannya seperti 

laspek lprogesif ladaptasi lterhadap llingkungan. 

Selain litu lMaslow  (dalam Jarvis, 2015) mendefinisikan 

lperkembangan lsebagai lpeningkatan keterampilan ldan lkapasitas 

lanak luntuk lberfungsi lsecara lbertahap ldan lterus menerus. lJadi, 

lyang ldimaksud ldengan lperkembangan ladalah lsuatu lproses 

untuk lmenghasilkan lpeningkatan lkemampuan luntuk lberfungsi 

lpada ltingkat tertentu. lOleh lkarena litu, lperkembangan lsecara 

lluas lmemperlihatkan keseluruhan lproses ldari lkemampuan lyang 

ldimiliki lindividu ldan lterlihat dalam kualitas lkemampuan, lsifat, 

ldan lciri-ciri lyang lbaru. 
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b. Faktor Pengaruh Perkembangan Psikososial 

 Faktor-faktor lyang lmempengaruhi lperkembangan lpsikososial 

lanak lusia 3-6ltahunlberdasarkanl(Santrock,i2011) ladalah: l 

a. Diri l(Self) l 

Diri lmerupakan lpemahaman lseorang lanak lterhadap ldiri 

lmereka sendiri, ltentang lcara lanak lmenggambarkan ldiri lmereka. 

lDalam ldiri anak-anak lusia l3-6 ltahun lberkembang lbeberapa 

lpemahaman, lyaitu:  

1) Pemahaman ldiri l 

Pada lmasa lkanak-kanak lawal, lanak lberpikir lbahwa diri 

mereka ldapat ldijelaskan lmelalui lbanyak lkarakteristik 

material, lseperti lukuran, lbentuk, ldan lwarna. lSelain litu, 

anakanak ljuga lsering lmenggambarkan ldiri lmereka ldalam 

bentuk laktivitas lpermainan. l 

2) Harga ldiri l 

Harga ldiri ladalah lbagian ldari levaluasi lkonsep ldiri, 

penilaian lyang ldibuat lanak lmengenai lseberapa 

berharganya mereka. lHarga ldiri lpada lmasa lkanak-kanak 

awal lbersifat tidak lada lperbedaan l”saya lbaik” latau 

l“saya ljahat”. L 
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3) Pemahaman ldan lpengaturan lemosi l 

Pemahaman ldan lpengaturan lemosi lakan 

lmeningkatkan kemampuan lsosial lanak ldan lkemampuan 

luntuk lmenjalin hubungan lbaik ldengan lorang llain. lHal 

lini lmembantu lanak dalam lmengatur lperilaku ldan 

lmengungkapkan ltentang perasaan-perasaan lmereka. L 

b. Gender l 

Identitas lgender ladalah lkesadaran lyang lberkembang lpada 

masa lkanak-kanak lawal lbahwa lseseorang ladalah llaki-laki latau 

perempuan. lIdentitas lgender lmelibatkan lkesadaran lgender 

seseorang, ltermasuk lpengetahuan, lpemahaman ldan lpenerimaan 

sebagai llaki-laki latau lperempuan. l 

Santrock l(2011) lmenyatakan lanak-anak lsudah lmenunjukkan 

gambaran lbahwa lmereka lmenghabiskan lwaktu lbersama 

temanteman lbermain lberjenis lkelamin lsama lsejak lanak lusia 

sekitar ltigaltahun. lDari l4-12 ltahun lgambaran luntuk lbermain 

bersama ldalam lkelompok lyang lberjenis lkelamin lsama 

meningkat, ldan lselama ltahun-tahun lsekolah ldasar, lanak-anak 

mengahabiskan lsebagian lbesar lwaktu lluang lmereka lbersama 

anak-anak lyang lberjenis lkelamin lsama. L 
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c. Permainan l 

Permainan ladalah lsebuah laktivitas lyang lmenyenangkan 

dengan lterlibat ldidalamnya, lketika lfungsi lserta lbentuknya 

bervariasi. lBermain ladalah lpekerjaan lseorang lanak, ldan lhal lini 

berkontribusi ldterhadap lseluruh laspek lperkembangan.  

d. Pengasuh l 

Salah lsatu lfaktor ldalam lkeluarga lyang lmempunyai lperanan 

penting ldalam lpembentukan lperkembangan lpsikososial lanak 

adalah lpraktik lpengasuhan lanak. lKeluarga ladalah llingkungan 

yang lpertama lkali lmenerima lkehadiran lanak. l 

e. Hubungan ldengan lanak llain l 

Hampir lsmua lkarakteristik laktivitas ldan lperilaku lmelibatkan 

anak llain. lMelalui lbersaing ldan lmembandingkan ldiri lsendiri 

dengan lanak llain, lanak-anak ldapat lmenilai lkompetensi lfisik, 

sosial, lkognitif, ldan lbahasa, lserta ldapat lmemperoleh lperasaan 

diri lyang llebih lrealistis. l 

f. Media lElektronik latau lTelevisi l 

lTelevisi adalah lsalah lsatu lmedia lmasa lyang lpaling lbanyak 

mempengarhi perilaku lanak-anak. lTelevisi ldapat lmemiliki lefek 

lnegatif lpada anak-anak lkarena, ltelevisi lmenjadikan lanak-anak 

lpembelajar pasif. lAkan ltetapi ltelevisi ldapat lmemberikan 

lpengaruh lpositif terhadap lperkembangan lanak, lmelalui lprogram 

lpendidikan lyang akan ldiberikan lpada lanak.  
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c. Karakteristik Perilaku Perkembangan Psikososial  

Sesuai ldengan ltugas lperkembangannya lanak lusia l3-6 ltahun 

imemperlihatkan lkarakteristik lperilaku l(Keliat, l2012) lsebagai 

lberikut: l 

1) Perilaku lInisiatif l 

a) Mengkhayal ldan lkreatif l 

Anak lusia lpra lsekolah lmemiliki limajinasi latau 

lkhayalan yang laktif ldan lkeatif. lImajinasi latau 

lkhayalan lanak lusia prasekolah lterjadi lketika lanak-

anak lsedang lbermain. L 

b) Berinisiatif ldengan lbenda ldisekitarnya l 

Bermain lmerupakan lkegiatan lanak lyang lutama. 

lKetika anak lsudah lmulai lbosan ldengan lmanan lyang 

ldimilikinya anak lberusaha luntuk lmendapatkan lobjek 

lpermainan lyang baru. lUntuk lmenemukan lobjek 

lmainan lyang lbaru, lanak melihat ldi llingkungan 

lsekitarnya lapakah lada lobjek latau benda llain lyang 

ldapat ldigunakan luntuk lbermain. L 

c) Belajar lketerampilan lfisik lbaru l 

Anak lusia l3-6 ltahun lmerupakan lmasa-masa 

ldimana anak sedang laktif. lPemanfatan lgerak laktif lini 

lmemudahkan untuk belajar lberbagai lmacam 
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lketerampilan, lterutama lketerampilan secara lfisik. 

lKeterampilan lyang ldiberikan ldapat ldiberikan ketika 

lbermain ldan lketerampilan lfisik lbaru llebih 

menggunakan lkemampuan lmotorik lkasar lanak, 

lseperti melompat, lmelempar, lberdiri lsatu lkaki.l 

d) Menikmati lbermain ldengan lteman lsebayanya l 

Anak-anak lsering lberkumpul lbersama luntuk 

lbermain. Saling lmenjalin lhubungan lsatu lsama llain, 

lbertukar lbarang mainan lyang lmereka lmiliki. lAnak-

anak lpra lsekolah lterlibat dalam lpermainan lasosiatif, 

ldimana lanak lterlibat ldalam kegiatan lyang lterpisah, 

ltetapi lmereka lmasih ldapat berinteraksi ldengan 

lbertukar lmainan latau lmengomentari perilaku lanak-

anak lyang llain ldan lanak lterlihat lsenang ketika 

lbermain lbersama ltemantemannya.  

e) Mengetahui lhal lbenar ldan lsalah, lmengikuti laturan l 

Anak lpra lsekolah ldapat lmengetahui lhal lyang 

lsalah ldan benar, lkarena lpada lmasa lini lanak lsudah 

lmulai lmengikuti perintah, lnasihat, laturan lyang 

ldiberikan lpadanya. L 

f) Mengenal lminimal lempat lwarna l 

Perkembangan lotak lpada lanak lprasekolah lterjadi 

lsangat cepat lberkaitan ldengan lhal ltersebut, ldengan 
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lmengenalkan warnawarna ldapat lmembantu luntuk 

lperkembangan lotak sebagai lpenyerapan ldaya lingat 

lanak. l 

g) Merangkai lkata-kata ldalam lbentuk lkalimat l 

Perkembangan lbahasa lanak lpra lsekolah lsudah 

lmulai jelas, ldan ldapat ldimengerti. lAnak lmulai 

lmencoba lkosakata baru lyang ldidapatdari llingkungan 

lsekitarnya,. lAnak lanak mulai lmenerapan lkata-kata 

lyang ldidapatnya luntuk berkomunikasi. ll 

h) Mampu lmengerjakan lperkerjaan lsederhana l 

Anak lpra lsekolah ljuga lmulai ldapat lmelakukan 

pekerjaan yang lsederhana. lBerkaitan ldengan lgerak 

laktif lanak, ldapat diajarkan luntuk lmelakukan lsuatu 

lpekerjaan lyang lsederhana, seperti lmengajarkan lanak 

luntuk lmembereskan lpiring ldan gelas lyang ltelah 

ldipergunakan, lmembereskan lmainan lyang telah 

ldigunakan.l 

i) Mengenal ljenis lkelamin lAnak 

L Usia l3-6 ltahun lmulai diajarkan luntuk lmengetahui 

lperbedaan ljenis lkelamin lantara laki-laki ldan 

lperempuan. lJenis lkelamin lperlu ldikenalkan sejak 

ldini luntuk lmenghindari lkebingungan ljenis lkelamin. 
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2) Perilaku lBersalah l 

a) Tidak lpercaya ldiri, lmalu luntuk ltampil ldidepan lumum.  

Pada lmasa lusia lpra lsekolah, lanak ljuga 

lmengalami lrasa tidak lpercaya ldiri, lmalu luntuk ltampil. 

lJika lanak ltidak dibiasakan luntuk ltampil ldidepan lumum, 

lanak lcenderung untuk lmenjadi lpemalu ldan ltertutup.  

b) Pesimis ltidak lmemiliki lcita-cita l 

Pesimis lmerupakan lpandangan lnegatif lterhadap 

lsuatu hal. lAnak lmerasa ltidak lmampu lmelakukan lhal 

lyang lsama dengan lanak-anak llain, latau lmenjadi 

lbingung lketika lditanya sesuatu, lselain litu lanak llebih 

lsering lmenangis lsaat menghadapi lpermasalahan latau 

lkesulitan lkecil, lmenyerah lebih lcepat lsaat ldihadapkan 

lpada ltantangan lbaru, lkurang tekun lberusaha 

lmenyelesaikan lsebuah lpermainan l 

c) Takut lsalah lmenghadapi lsesuatu l 

Rasa lbersalah lmerupakan ltahapan lperkembangan 

ipsikosial lanak lusia l3-6 ltahun. lPada lsaat lyang lsama 

lanak-anak lbelajar lbahwa luntuk lmelakukan lsesuatu 

lharus mendapatkan lpersetujuan lagar ltujuan lyang 

ldiinginkan tercapai. lNamun, lapabila ltidak lmendapatkan 

lpersetujuan, anak lakan ldiliputi lrasa lbersalah ldan 

lketakutan. L 
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d) Perilaku lagresif l 

Perilaku lagresif ladalah lperilaku lbermusuhan 

lyang ditujukan luntuk lmelukai latau lmenyakiti. lPara 

lpsikologi mendefinisikan lperilaku lagresif lsebagai 

lperilaku lyang ditujukan luntuk lmenyakiti latau 

lmenghancurkan. Perilaku agresif lsecara lverbal lmaupun 

lfisik. 

e) Sangat lmembatasi laktivitasnya. l 

Sehingga lterkesan lmalas ldan ltidak lmempunyai 

linisiatif. Berhubungan ldengan lrasa lbersalah, lpada lsaat 

lanak ldiliputi rasa lbersalah latau lketakutan lkarena lhal 

lyang ldiinginkan tidak lmendapatkan lpersetujuan, lanak 

lmenjadi lmembatasi aktivitasnya, lsehingga lanak lterlihat 

ltidak lmemiliki laktivitas.  

 

d. Pengukuran Perkembangan Psikososial  

Erikson (dalam Santrock, 2011))lmenyakatan lbahwa lpada 

lusia l3-6 ltahun, lanak lsedang dalam ltahapan lperkembangan 

lyang lketiga ldari ldelapan ltahap lperkembangan. Tahap 

lperkembangan ltersebut ldisebut linisiatif lvs lrasa lbersalah. 

Perkembangan linisiatif ladalah lperkembangan lyang 

lmuncul ldimana anak lmulai lmendengarkan lkata lhati, lketika 

lakan lmelakukan lsesuatu, lanak belajar lberfantasi ldan lhal lini 
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lmenjadi ldasar lbagi lanak luntuk lmenjadi lkreatif, dan lmemiliki 

lkeinginan luntuk lmelakukan lsesuatu. lSebaliknya lperkembangan 

rasa lbersalah ladalah lperasaan lbersalah lyang lmuncul lketika 

lanak lmengalami hambatan, ltidak lmampu latau lgagal ldalam 

lmelakukan lsesuatu l(Santrock, 2011). l 

Menurut Mashar (2015) Gangguan lpada lperkembangan 

ltahap linisiatif ldapat lmenyebabkan lanak menjadi lsulit lbelajar, 

lpasif, lkurang linisiatif, lselalu ltakut lmencoba lhal lyang baru, ldan 

lterkadang lmempunyai lmasalah ldalam lbergaul ldengan lteman-

ltemannya. 

Menurut Sit (2017) adanya lpermasalahan lpada 

lperkembangan ltahap linisiatif ldapat menyebabkan lanak lmenjadi 

lsulit lbelajar, lpasif, lkurang linisiatif, lselalu ltakut mencoba lhal 

lyang lbaru, ldan lterkadang lmempunyai lmasalah ldalam lbergaul 

dengan lteman-temannya. Pengukuran perkembangan psikososial 

dalam penelitian ini menggunakan kuesioner (Sopiah, 2014) 

mengenai perkembangan psikososial anak lusia lpra lsekolah 

dengan indikator penilaian sebagai berikut :l 

1) Anak lusia ltiga ltahun, lmemiliki lkompetensi lsebagai lberikut:  

a) Memahami ldirinya lsebagai lseorang lindividu l 

b) Bermain ldengan ldiri lsendiri ldan lorang llain 

c) Belajar lberbagi lmainan ldengan lteman lsebaya l 

d) Tidak ldapat lberbagi ltempat lkerja l 
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e) Menunggu lgiliran l 

f) Menyukai lberpakaian l 

g) Menyukai lhumor lsederhana l 

h) Menyukai lpermainan llantai l 

i) Bangga lpada lsesuatu ldibuat lsendiri l 

j) Membantu lorang ldewasa ldengan laktivitas lrumah l 

k) Berperan lsebagai lorang ldan lobyek l 

2) Anak lusia lempat ltahun, lmemiliki lkompetensi lsebagi 

lberikut: l 

a) iMasih lmelakukan lpermainan lyang lbersifat lasosiatif 

ltetapi lmulai lmelakukan lpermainan lkerjasamaa ldan 

lsaling lmemberi ldan lmenerima. l 

b) iMenunjukkan lkesulitan lberbagi ltempat ltetapi lmulai 

imemahami larti lgiliran ldan lmelakukan lpermainan 

lsederhana idalam lkelompok lkecil. l 

c) iLebih lsenang lbermain ldengan lorang llain. lMulai 

lmenawarkan lsegala lsesuatu lkepada lorang llain 

lsecara ispontan. l 

d) iMenunjukkan lkemarahan ltetapi lmulai lmemperbaiki 

ltindakan agresif. l 

e) iSemakin lmengerti ltentang lperilaku lpengaturan ldiri.l 

f) iMenunjukkan lkemampuan lyang llebih lbesar luntuk 

imengendalikan lperasaan. l 
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3) Anak lusia llima ltahun, lmemiliki lkompetensi lsebagai 

lberikut: l 

a) Menikmati lpermainan ldrama ldengan lanak-anak llain. 

b) Bekerjasama ldengan lbaik. l 

c) Memahami lkekuatan lpenolakan lterhadap lorang llain. 

d) Menyukai lorang llain ldan ldapat lbertindak ldengan 

cara hangat ldan lempati. l 

e) Menunjukkan lsedikit lperilaku lagresif lsecara lfisik. l 

f) Dapat lmengikuti lpermainan. l 

g) Berpakaian ldan lmakan ldengan lsedikit lpengawasan. l 

h) Memadankan ldan lmemberikan lnama lpada l4 lwarna 

dasar. L 

4) Anak lusia lenam ltahun, lmemiliki lkompetensi lsebagi lberikut:  

a) Bermaksud lmenyenangkan lorang ltua ldan lorang 

ldewasa lainnya ldalam lkelompok lkeluarga. l 

b) Melindungi lsaudara lkandung latau lteman lbermain 

lyang lebih muda. l 

c) Bersemangat luntuk lberteman l 

d) Memiliki lketerampilan lsosial luntuk lmemberi 

lmenerima ldan berbagi. l 

e) Memiliki ltingkah llaku llebih lmandiri. l 

f) Mempelajari lhubungan lantar lbenda. l 
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Menurut lErikson (dalam Santrock, 2011) lpada ltahap 

linisiatif lversus lrasa lbersalah lanak menunjukkan lkarakteristik 

lsebagai lberikut:  

1) Memiliki lhubungan lyang ldekat ldengan lorang ltua l 

2) Mengusai lperasaan lotonomi, ldengan ldukungan lorang tua 

dalam limajinasi ldan laktivitas, ldan lanak lberupaya 

lmenguasai perasaan linisiatif l 

3) Mengembangkan lperasaan lbersalah lketika lorang ltua 

menjadikan lanak lmerasa lbahwa limajinasi ldan laktivitasnya 

tidak ldapat lditerima. l 

4) Memiliki lperan lansietas ldan lketakutan lketika lpemikiran 

ldan aktivitasnya ltidak lsesuai ldengan lharapan lorang tua. 

 

4. Perkembangan Anak Dimasa Pandemi Covid-19 

a. Definisi Pandemi Covid-19 

Pandemi Covid-19 yaitu suatu wabah baru ditemukan yang 

penyebabnya berasal dari coronavirus. Coronavirus merupakan 

keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit pada manusia 

dan hewan. Pada manusia biasanya penyakit ini menyebabkan 

penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga 

penyakit serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) 

dan sindrom pernafasan akur berat/ Severe Acute Respiratory 

Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru yang ditemukan pada 
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manusia sejak kejadian luar biasa muncul di Wuhan, Republik 

Rakyat Tiongkok (RRT) pada Desember 2019, kemudian diberi 

nama Severe Acute Respiratory Coronavirus 2 (SARS-COV2) dan 

menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019 (Kemenkes, 

2020). 

Menurut World Health Organization (WHO), virus Covid-

19 telah bermutasi ke dalam berbagai jenis. Varian terbatu dari 

Covid-19 yang ditemukan bernama Omicron. Jenis ini pertama kali 

ditemukan di Benua Afrika dan sudah terdeteksi di berbagai 

negara. Varian B.1.1.529 atau Omicron pertama kali dilaorkan ke 

WHO pada 24 November 2021. Negara yang pertama melaporkan 

adanya varian tersebut yaitu afrika selatan. 

WHO menyebutkan, Omicorn menjadi salah satu varian 

Covid-19 dengan tingkat penyebaran sangat cepat. Dalam beberapa 

pekan terakhir, jumlah penduduk diseluruh dunia yang terinfeksi 

telah meningkat tajam terutama Afrika dan Amerika Serikat, 

melansir data dari laman rmol.id, sejak tanggal 8 Desember 2021 

varian Omicron ditemukan di 57 negara. Sedangkan di Indonesia 

varian baru omicron ditemukan pertama kali pada tanggal 27 

November 2021 (Kemenkes, 2021). 
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b. Perkembangan Anak Pra Sekolah Dimasa Pandemi Covid-19 

1) Perkembangan Kognitif 

Perkembangan kognitif merupakan perkembangan 

pada anak yang terkait dengan kemampuan anak untuk 

menggunakan kekuatan berpikirnya, termasuk intuisinya. 

Dengan adanya hubungan positif antara pencapaian aspek 

kognitif yang baik di masa dini dengan kemampuan anak 

untuk bertahan di masa depan, maka penting untuk selalu 

memperhatikan pencapaian aspek kognitif sejak dini. (Noor, 

2019). 

Pada masa pandemi Covid-19, perkembangan 

kognitif anak pra sekolah dalam aspek kemampuan 

memecahkan masalah, kemampuan berfikir simbolik, dan 

kemampuan berfikir logis berada pada kategori mampu dan 

cukup mampu (Kurniawati, 2021). Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun saat anak lebih banyak menghabiskan 

waktu dirumah, kemampuan kognitif anak tetap bisa 

ditingkatkan. 

2) Bahasa 

Menurut Santrock (2011), perkembangan bahasa 

adalah aspek perkembangan yang terkait dengan 

kemampuan anak dalam melakukan komunikasi, baik 

melalui berbicara, menulis, atau menggunakan bahasa 



43 
 

 
 

isyarat. Kemampuan bahasa meliputi kemampuan bahasa 

reseptif, bahasa ekspresif, dan keaksaraan. Kemampuan 

bahasa ini berhubungan dengan kemampuan kognitif dan 

sosio-emosional. 

Bahasa berguna sebagai alat komunikasi di 

lingkungan sosial yang mana diperlukan kemampuan untuk 

memahami pesan yang disampaikan orang lain baik 

berbentuk lisan maupun tulisan. Di samping itu, melalui 

bahasa, ilmu pengetahuan menjadi bertambah. Anak 

memperoleh ilmu pengetahuan yang berasal dari lingkungan 

berupa informasi berbentuk bacaan/tulisan maupun yang 

disampaikan orang lain secara lisan (Kemdikbud, 2020). 

Masa pandemi Covid-19, Wulandari (2020) 

mengungkapkan perkembangan bahasa pada anak tidak 

mengalami penurunan yang besar. Hal ini dikarenakan 

beberapa faktor, yaitu selama di rumah orang tua (terutama 

ibu) dan anak menjalin komunikasi secara intens sehingga 

kemampuan bahasa anak meningkat terutama bahasa 

ekspresifnya.  
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3) Sosial-Emosional 

Aspek perkembangan sosial dan aspek 

perkembangan emosional merupakan aspek yang saling 

berhubungan. Hal ini karena perkembangan sosial berkaitan 

dengan kemampuan anak berinteraksi dengan orang lain, 

sedangkan perkembangan emosional terkait dengan 

kemampuan anak mengelola emosi secara efektif ketika 

berinteraksi (Santrock, 2011). Anak-anak yang memiliki 

perkembangan sosial emosional yang baik cenderung 

memiliki perhatian yang lebih baik dan memiliki sikap 

agresif yang lebih rendah terhadap orang lain 

(Wulandari,2020). 

Pencapaian perkembangan sosial emosional anak 

mengalami penurunan pada masa pandemi Covid-19, 

terutama pada lingkup perkembangan prososial. Penurunan 

pencapaian perkembangan prososial ini kemungkinan terjadi 

karena selama pandemi Covid-19 anak tidak dapat 

melakukan interaksi sosial dengan orang lain khususnya 

guru dan teman-temannya, padahal untuk pencapaian 

perkembangan prososial melibatkan interaksi yang responsif 

secara positif terhadap kebutuhan dan kesejahteraan orang 

lain (Wulandari, 2020). 
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4) Psikososial 

Di masa pandemi ini, kegiatan belajar anak dilakukan 

di rumah yang mana ini jelas mengurangi interaksi antar 

siswa atau siswa dengan gurunya. Apalagi siswa pra sekolah 

ini sebenarnya masih dalam proses belajar menyesuaikan 

diri dan menjalin relasi dengan orang lain.  

Fauziah (2020) mengungkapkan bahwa selama 

pembelajaran daring di rumah, anak menunjukkan berbagai 

macam perubahan perilaku terutama kondisi psikososialnya. 

perkembangan psikososial dalam masa pandemi Covid-19 

muncul  adanya sikap pembangkangan (Negativism), Agresi 

(Aggression), mementingkan diri sendiri (Selfishness), 

sedangkan untuk gangguan psikoemosional sikap pemalu, 

emosi berlebihan (Arrogancy). 
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B. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 

Adaptasi dari : Santrock (2011), Djamarah (2014), Keliat 

(2012), lMindel l(dalamlWalker, l1992) , (Potter & Perry, 2009) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan Psikososial 

1. Diri 

2. Gender 

3. Permainan 

4. Pengasuhan  

5. Hubungan dengan anak lain 

6. Media Elektronik  

Faktor yang 

memperngaruhi pola asuh 

orang tua: 

1) Budaya Setempat 

2) Ideologi yang 

berkembang dalam diri 

orang tua 

3) Letak geografis dan 

norma etis 

4) Orientasi religius 

5) Status ekonomi 

6) Bakat dan kemampuan 

orang tua 

7) Gaya hidup 

 

Perkembangan Psikososial 

Anak pra sekolah 3-6 tahun  

Inisiatif  versus  rasa bersalah 

 

 

Pola Asuh Orang tua 

1) Authoritarian (Otoriter) 

2) Authoritative (Demokratis) 

3) Permissive (Permisif) 

 

Inisiatif  

1) Menghayal dan kreatif 

2) Inisiatif bermain 

3) Belajar keterampilan fisik 

baru 

4) Menikmaati bermain 

dengan teman sebayanya 

5) Mengetahui hal benar dan 

salah 

6) Mengenal minimal 4 

warna 

7) Merangkai kata dalam 

bentuk kalimat 

8) Mampu mengerjakan 

pekerjaan sederhana 

9) Mengenal jenis kelamin 

 

Rasa bersalah 

1) Tidak percaya 

diri 

2) Pesimis, tidak 

memiliki cita cita 

3) Takut 

menghadapi 

sesuatu 

4) Sangat 

membatasi 

aktivitasnya 

5) Perilaku agresif 

 

Anak Usia Pra-Sekolah 

3-6 Tahun 

 

 

Perkembangan anak 

1. Pertumbuhan fisik 

2. Perkembangan anak 

a. Kognitif 

b. Bahasa 

c. Sosial-Emosional 

d. Psikososial  
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C. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep 

Keterangan : 

  Variabel yang diteliti  

  Variabel yang tidak diteliti 

D. Hipotesis 

Ha : Ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan 

perkembangan psikososial anak dimasa pandemi Covid-19 di TK Desa 

Jumoyo Salam Magelang. 

Ho : Tidak ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan 

perkembangan psikososial anak dimasa pandemi Covid-19 di TK Desa 

Jumoyo  Salam Magelang. 

Variabel X (Independen) 

Pola Asuh Orangtua 

Variabel Y (Dependen) 

Perkembangan Psikososial 

Anak di Masa Pandemi 

Covid-19 

Variabel Confouding 

1. Diri 

2. Gender 

3. Permainan 

4. Hubungan dengan anak 

lain 

5. Media Elektronik  
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